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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pembelajaran Team Quiz (TQ) dipadu The
Power of Two pada pemahaman konsep peserta didik pada konsep Sistem gerak pada manusia
yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Darul Imarah Aceh Besar. Metode dalam penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif yang bersifat kuantitatif dengan desain pretes-postest kontrol
grup design. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yang berjumlah
40peserta didik. Pengumpulan data berupa tes awal (pretes) dan tes akhir (posttes) serta
menggunakan uji-t. Hasil yang diteliti menunjukkan hasil uji thitung (5,26) > tiaber (1,67).
Kesimpulan penelitian menyumbangkan hasil sebesar 77,4% untuk penelitian ini. Dari hasil
persentase tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Team Quiz (TQ) dipadu The Power of
Two sangat efektif dalam kegiatan proses belajar mengajar.

Kata Kunci: Team Quiz (TQ), The Power of Two, Pemahaman Konsep .
ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the Team Quiz (TQ) model combined The
Power of Two on understanding concept in the human movement system which was carried out
at Junior High School 1 Darul Imarah Aceh Besar. The research method is a quantitative
descriptive study with a pretest-posttest kontrol group design. The sample taken by using
purposive sampling technique with a total sample of 40 students. Data were collected by
conducting a pre-test (pre-test) and a final test (post-test) and analyzed by using a t-test. The
results showed that the test results the tcount test (5.26) >twbie (1.67. It can be concluded that is
77.4% for this research. From the percentage results, it shows that the Team Quiz (TQ) learning
combined The Power of Two is effective in teaching process.

Keywords: Team Quiz (TQ), The Power of Two, Learning Outcomes

PENDAHULUAN disampaikan guru namun tidak memahami
makna dari apa yang disampaikan dan
dipelajari. Metode pembelajaran yang
diterapkan oleh guru dalam proses
pembelajaran masih didominasi dengan
metode ceramah dan sebatas keterampilan
dalam  mengerjakan  soal = mengenai
pemahaman konsep pada peserta didik. Hal
ini masih  kurang  efektif  dalam
meningkatkan keterampilan berpikir peserta

Penyebab utama kurangnya
pemahaman peserta didik pada konsep
pembelajaran biologi adalah proses kegiatan
belajar mengajar yang masih berpusat pada
guru atau teacher centered. Dalam kegiatan
pembelajaran Biologi berlangsung, terutama
pada konsep sistem gerak pada manusia,
peserta didik menerima konsep Yyang
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didik, sehingga perlu dilakukan cara efektif
untuk mengajarkan setiap konsep, efisien,
dan bermutu (Fox, 2005).

Kualitas pendidikan yang bermutu
perlu ditingkatkan efektivitasnya seperti
pembelajaran  kooperatif ~ yaitu  model
pembelajaran berkelompok. Selama proses
pembelajaran secara kooperatif berlangsung,
peserta didik tetap duduk dalam kelompok
masing-masing  untuk  beberapa  Kali
pertemuan. Di dalam duduk berkelompok,
peserta didik mendiskusikan bersama-sama
tentang suatu konsep dan menjelaskan tema
kelompok dengan baik dan berdiskusi
(Natalina, 2005).

Zamroni dalam lbrahim (2000),
menjelaskan bahwa penerapan pembelajaran
kooperatif bermanfaat dalam mengurangi
kesenjangan pendidikan terutama dalam
bentuk input pada level individual.
Disamping itu, pembelajaran kooperatif
berguna dalam pengembangan solidaritas
sosial di kalangan peserta didik. Dengan
penerapan pembelajaran kooperatif
diharapkan dapat menciptakan generasi baru
dengan prestasi akademik cemerlang dan
mempunyai rasa solidaritas sosial yang
tinggi.

Telah dilakukan studi awal di SMP
Negeri 1 Darul Imarah Aceh Besar,
diperoleh informasi bahwa kurangnya
penggunaan media pembelajaran oleh guru
mata pelajaran Biologi di sekolah. Media
ajar yang digunakan belum bervariasi dan
peserta didik lebih sering mencatat
bahan/konsep dari buku ajar dibanding
mendengarkan penjelasan mengenai konsep
secara langsung dari guru sehingga
menyebabkan peserta didik merasa bosan
ketika  proses  pembelajaran  Biologi
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berlangsung dan berdampak pada kegiatan
pembelajaran yang sedang berlangsung.
Selain itu aktivitas peserta didik cenderung
pasif dan peserta didik kurang memberikan
respon terhadap konsep yang dipelajari.

Hasil dokumentasi menunjukkan
bahwa nilai dan mutu mata pelajaran Biologi
kelas VIII dalam tiga tahun terakhir masih
rendah dan tidak memenuhi nilai KKM yang
telah ditetapkan. Ini juga terjadi pada konsep
sistem gerak manusia, sebanyak 45% peserta
didik tidak tuntas karena memperoleh nilai
rata-rata dibawah 60, sedangkan nilai KKM
yang telah di tetapkan untuk pelajaran
Biologi kelas VIII di SMP N 1 Darul Imarah
Aceh adalah 70. Nilai peserta didik
dinyatakan tuntas apabila mencapai nilai 70.

Proses Kkegiatan belajar mengajar
dibutuhkan keaktifan dalam berkerjasama
antar peserta didik agar pembelajaran
berlangsung dengan efektif. Pembelajaran
kooperatif ~ diketahui ~ sebagai  model
pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik (student centered) yang dilakukan
secara berkelompok guna memaksimalkan
kondisi belajar sehingga tujuan belajar yang
ingin dicapai dapat terpenuhi. Pembelajaran
secara berkelompok dapat memotivasi
peserta didik lebih aktif dalam proses belajar
(Zaini, 2010).

Penelitian ini akan menerapkan
pembelajaran kooperatif Team Quiz (TQ)
dipadu The Power of Two. Model
pembelajaran ini diawali dengan
memberikan pertanyaan. Pertanyaan yang
diajukan merupakan pertanyaan yang dapat
dikembangkan dan membutuhkan pemikiran
kritis. Kemudian diminta untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Setelah semua  peserta didik menjawab
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pertanyaan yang diterima, mereka diminta
untuk mencari pasangan (Suprijono, 2011).
Berdasarkan studi awal yang telah
dilakukan, maka penulis akan melakukan
penelitian berjudul “Pembelajaran Team
Quiz (TQ) dipadu The Power of Two
terhadap Pemahaman Konsep Peserta
Didik di SMP Negeri 1 Darul Imarah”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
penelitian eksperimen dengan membagi
menjadi 2 kelas, yaitu kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Kelas dalam sampel
penelitian diberi perlakuan yang berbeda,
kelas pertama yaitu Kkelas eksperimen
(model pembelajaran Team Quiz (TQ)
sedangkan untuk kelas kedua yaitu kelas
kontrol dengan penerapan pembelajaran
yang dilakukan di sekolah yaitu metode
ceramah. Selanjutnya, kedua kelas ini sama-
sama diberikan
(Arikunto, 2006:228). Desain penelitian
disajikan pada Tabel 1 di bawah ini.

pretest dan  postest

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok  Perlakuan Pretest Postest
Eksperimen .

iy TS oo,
Kontrol nal 01 02
(VIII)

Keterangan:

VIll1 = Penerapan Team Quiz dipadu The
Power of Two

Metode Konvensional

Soal Pretest

Vil
(O]
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02 = Soal Posttest

Untuk membuktikan hipotesis, penulis
melakukan analisis data dengan
menggunakan rumus Uji t (independent
sample t-test) pada taraf signifikasi 5%
(0,05), yaitu sebagai berikut:

X1-X,

1 1
S, |—+—
nl nZ

o _(n-D)s +(n, -D)s;

t=

n+n,-2

Keterangan :
t =Ujit
X = Rata-rata kelompok TQ
X, = Rata-rata kelompok kontrol
S1 = Simpangan baku kelompok TQ
S2 = Simpangan baku kelompok kontrol
Ny = Jumlah sampel kelompok TQ
N2 = Jumlah sampel kelompok kontrol

(Arikunto, 2006:76)

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. DataTes Awal (pretest) Kelas Kontrol
(VII12)

Dari hasil penelitian, dihasilkan data

nilai pretest peserta didik pada kelompok

kontrol yang disajikan pada Tabel 2 di

bawah ini.

Tabel 2. Pengolahan Nilai Pemahaman
Konsep pretest pada Kelompok
Kontrol (V1112)

Nilai
Kelas Ten
No | Interva | F 91 f. xi
I ah
(xi)
1 15-20 3 | 17,5 | 306,25 | 52,5
2 21-26 4 | 23,5 | 552,2 94

3 | 27-32 | 7 | 295 | 870,2 | 206,5
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4 | 33-38 | 6 | 355 |1260,2 | 213

5 | 39-44 | 4 | 415 | 1722,2 | 166

6 | 45-50 | 3 | 47,5 | 2256,2 | 142,5
Jumlah 27 874,5

Dapat dilihat dari Tabel 2 bahwa
rerata pretest kelompok kontrol mendapat
nilai 32,38 dengan simpangan baku sebesar
9,01.

2. Data Tes Awal
Eksperimen (VI111)
Berikut pengolahan data tes awal

(Pretest) Kelas

(pretest) kelompok eksperimen (V1111) yang
dikuti oleh 20 orang peserta didik.
Tabel 3. Pengolahan Data Pemahaman

Konsep Peserta Didik Pretest
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tabel Pengolahan data kelompok kontrol
sebagai berikut :

Tabel 4. Pengolahan DataPemahaman
Konsep Posttest pada Kelompok

Kontrol (V1I1y)

Kelas Nilai
N ntery | £ | TEN9 | 2 f.xi
0 al ah
(xi)
1 4550 | 3 475 | 2256,2 | 1425
2 | 5156 | 5 53,5 | 2862,2 | 267,5
3 | 5762 | 6 59,5 | 3540,2 | 357
4 16368 | 5 65,5 | 4290,2 | 327,5
5169-74 | 4 71,5 | 5112,2 | 286
6 | 75-80| 4 | 77,5 | 6006,2| 310
Jumlah 27 1690,5

pada Kelompok  Eksperimen
(V1)
Nilai
No. | | Kelas | ¢ Tengah | X2 f. xi
nterval
(xi)

1 | 15-20 | 3| 175 |306,25| 52,5
2 | 21-26 | 5| 235 |552,25|1175
3 | 27-32 | 7| 29,5 |870,25|206,5
4 | 3338 | 5| 355 |[1253,1| 177
5 | 3944 | 5| 415 |1722,2| 2075

6 | 45-50 | 2 | 475 |2256,2| 95
Jumlah 27 8,56

Dari Tabel 3 diatas didapatkan rerata
hasil pretes di kelas eksperimen adalah
31,70 dengan simpangan baku 8,82.

3. Data Hasil Akhir (Posttest) Peserta
didik Kelompok Kontrol (V1)

Untuk mengetahui rerata postest

Kelompok kontrol dikonversikan kedalam

Dari Tabel 4 diatas dapat dilihat rerata
posttest kelas kontrol adalah 62,61 dengan
simpangan baku 9,61.

4. Data Hasil Akhir (Posttest) Peserta

Didik Kelas Eksperimen (V1111)

Mencari rerata postest pada
kelompok eksperimen dikonversikan
kedalam tabel pengolahan data kelompok
eksperimen sebagai berikut :

Tabel 5. Pengolahan Data Posttest pada
Kelompok Eksperimen (V111,)

Kelas Nilai .-~
No. F | Tengah | 2 - Xi
Interval
(xi)

1 55-61 | 3 58 3364 | 174
2 62-68 | 3 65 4225 | 195
3 69-75 | 5 72 5184 | 360
4 76-82 | 7 79 6241 | 553
5 83-89 | 4 86 7396 | 344
6 90-96 | 5 93 8649 | 465
Jumlah 27 2091
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Dari Tabel 5 diatas diperoleh rerata
posttest kelas eksperimen dengan nilai 77,44
dengan simpang baku 11,20.

Hasil perhitungan statistik
menunjukkan rerata posttest peserta didik di
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
berbeda jauh. Pembuktian rerata didapatkan
dari posttest kelompok kontrol sebesar 62,61
sedangkan rerata  posttest  kelompok
eksperimen sebesar 77,44 dengan nilai
thitung(5,26) > twver (1,67),) berarti dapat
dikatakan bahwa pembelajaran Team Quiz
dipadu The Power of Two pada konsep
sistem gerak manusia dapat meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik di SMP

Negeri 1 Darul Imarah Aceh Besar.

Pembahasan

Proses pembelajaran Biologi dilakukan
dengan menerapkan Model Quiz (TQ) yang
dipadu The Power Of Two pada kelas VIIl;.
Pembelajaran  ini  dilakukan  secara
berkelompok dengan memberikan
kesempatan peserta didik berlaku mandiri
dan saling bekerjasama antar peserta didik
lainnya. Pembelajaran Team Quiz (TQ) yang
dipadukan dengan The Power Of Two dapat
mengarahkan peserta didik agar mempunyai
sikap tanggung jawab sebagai seorang
individu dan juga bertanggung jawab dalam

kelompok atau pasangan belajarnya. Setiap
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sintaks dalam pembelajaran direncanakan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik
sehingga memberikan waktu kepada peserta
didik untuk berpikir dan memberikan respon
dalam membangun partisipasi peserta didik
ketika proses pembelajaran berlangsung.

Metode yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen.
Menurut Hadari nawawi (2007), “Metode
eksperimen adalah suatu metode penelitian
yang dilakukan  untuk  menunjukkan
hubungan sebab akibat antara dua variabel
atau lebih dengan mengendalikan variabel
yang lain.

Dari hasil analisis penelitian
menunjukkan pembelajaran Team Quiz (TQ)
dipadu The Power Of Two pada kelompok
eksperimen menghasilkan rerata posttest
dengan nilai sebesar 75,4 bila dibandingkan
dengan kelas kontrol tanpa penerapan model
pembelajaran Team Quiz (TQ) vyang
dipadukan dengan The Power Of Two
dengan nilai rata-rata sebesar 62,2. Hal ini
membuktikan bahwa pembelajaran Team
Quiz (TQ) yang dipadu The Power Of Two
memberikan berpengaruh siginifikan
terhadap pemahaman konsep peserta didik
pada konsep Sistem Gerak Manusia di kelas
Eksperimen di SMP Negeri 1 Darul Imarah
Aceh Besar. Model pembelajaran Team Quiz

(TQ) yang dipadukan dengan The Power Of
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Two memiliki prinsip bahwa berfikir berdua
atau secara berkelompok jauh lebih baik
dibandingkan berfikir secara individu.
Menurut Siberman (2006), the power of two
merupakan kegiatan pembelajaran yang
meningkatkan mutu proses pembelajaran
dan memberikan pemahaman bahwa dua
pemikiran lebih baik dari satu pemikiran.

Pemahaman konsep peserta didik
terlihat pembelajaran Team Quiz (TQ)
dipadu The Power Of Two dalam proses
kegiatan pembelajaran menyediakan
kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat langsung dalam pembelajaran dan
dapat membina pengetahuannya sendiri
dengan  belajar secara  berkelompok.
Menurut  Sanjaya (2014) dalam Rusman,
pembelajaran secara kooperatif adalah
runtutan  kegiatan pembelajaran  yang
dilaksanakan peserta didik dalam mencapai
pembelajaran yang direncanakan oleh guru.

Team Quiz merupakan pembelajaran
yang dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran dan
mampu menempa peserta didik dalam
bertanggung jawab untuk melaksanakan
kegiatan menjawab pertanyaan namun
dalam situasi atau suasana yang lebih
menyenangkan (Dalvi, 2006).

Penelitian yang telah dilakukan oleh

Putri  (2020) menyatakan bahwa proses
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belajar mengajar dengan pembelajaran Team
Quiz dapat meningkatkan hasil belajar
dengan nilai rata-rata 80,20.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang juga telah dilakukan oleh
Umiyati (2016) yang mengungkapkan
bahwa model pembelajaran The Power of
Two memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar peserta didik dengan
korelasi sebesar 0,61 dengan kategori sangat
tinggi.

Penelitian lain yang dilakukan oleh
Taufiq  (2020)

pembelajaran The Power of Two

menyatakan ~ bahwa

memberikan hasil yang signifikan terhadap
pemahaman konsep peserta didik dengan
rata-rata nilai sebesar sebesar 78,81.

The Power of Two memberikan
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik dikarenakan peserta didik
dituntut untuk lebih aktif dalam memahami
konsep dengan cara saling bertukar pikiran

dengan sesama peserta didik (Zaini, 2002).

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari
penelitian adalah pembelajaran Team Quiz
(TQ) dipadu The Power of Two memberikan
pemahaman konsep yang baik bagi peserta

didik pada konsep sistem gerak manusia.
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